Hubungan kontrol diri dengan perilaku narsisme pengguna instagram pada mahasiswa by Dewi, Titin Ringgiani Kumala
HUBUNGAN KONTROL DIRI DENGAN PERILAKU NARSISME 
PENGGUNA INSTAGRAM PADA MAHASISWA 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk 
Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan Program Strata Satu (S1) 
Psikologi (S.Psi) 
 
Titin Ringgiani Kumala Dewi 
J71216088 
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI  
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN 

















LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama : Titin Ringgiani Kumala Dewi
NIM : J71216088
Fakultas/Jurusan : Psikologi dan Kesehatan / Psikologi
E-mail address : trikade11@gmail.com
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
√ Sekripsi Tesis Desertasi Lain-lain (……………………………)
yang berjudul :
Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Narsisme Pengguna Instagram Pada Mahasiswa
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.
Surabaya, 03 Februari 2021
Penulis
( Titin Ringgiani Kumala Dewi)
KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
PERPUSTAKAAN
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id
 



































Tujuan penelian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri 
dengan perilaku narsisme pengguna instagram pada mahasiswa. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 
penelitian korelasional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dengan sampel yang berjumlah 90 responden dengan jumlah 
populasi sebanyak 602 mahasiswa aktif. Teknik pengumpulan data ini 
menggunakan kuesioner dengan bantuan SPSS versi 23.0 serta analisi data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan hasil sebesar 
0.000 (<0.05). Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara kontrol diri dengan perilaku narsisme pengguna instagram pada 
mahasiswa . Dimana semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku 
narsisme sedangkan semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku 
narsisme pengguna media sosial pada mahasiswa. 
















































The purpose of this study was to determine the relationship between self-control 
and the narcissistic behavior of Instagram users among students. The method 
used in this research is a quantitative approach with correlational research 
methods. The sampling technique used purposive sampling technique with a 
sample of 90 respondents with a total population of 602 active students. This data 
collection technique used a questionnaire with the help of SPSS version 23.0 and 
data analysis in this study using simple linear regression analysis with a result of 
0.000 (<0.05). The results showed that there was a significant positive 
relationship between self-control and the narcissistic behavior of Instagram users 
among students. Where the lower the self-control, the higher the narcissistic 
behavior, while the higher the self-control, the lower the narcissistic behavior of 
social media users among students. 
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A. Latar Belakang 
Di era milenial perkembangan teknologi memberi pengaruh penting pada 
kehidupan masyarakat yang berada di dunia salah satunya adalah Indonesia 
terutama dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi informasi 
dan komunikasi di Indonesia saat ini berkembang dengan sangat pesat. Hal ini 
bisa dilihat dari munculnya internet diberbagai kalangan masyarakat. Seiring 
dengan perkembangan zaman, internet pun mengalami perkembangan yang 
semakin maju, yang ditandai dengan mudahnya mengakses internet. Internet 
membuka kesempatan untuk pengguna media sosial untuk melangkah lebih maju 
dan modren.  
Media sosial saat ini memiliki cara untuk berbagi interaksi dan akses 
antara melalui teks, gambar, audio, dan video. Ada beberapa macam media sosial 
yang saat ini banyak diminati masyarakat seperti facebook, twitter, instagram, 
whatshapp, email, dan juga path yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 
sesama pengguna tanpa harus melakukan pertemuan tatap muka dan juga bisa 
bertukar informasi (Syareza & Tanjung, 2018). Salah satu media sosial yang lagi 
naik daun saat ini adalah Instagram. 
Instagram merupakan media sosial yang aplikasinya digunakan untuk 
menggambil gambar, menggelolah gambar, mengedit gambar, memberi efek pada 
gambar dan tempat publikasi, bukan hanya foto saja ada juga video bergambar, 
audio suara, follower tanpa batas, filter-filter berwarna  dan bergambar yang 
 


































membuat foto semakin bagus, instastory, dan like untuk karya yang 
dibuatnya (Syareza & Tanjung, 2018). 
Lebih dari 3,5 miliar atau 46% penduduk bumi bergabung menggunakan 
media sosial instagram (We Are Social dan Hootsuite, Juli 2019). Dalam kurun 
waktu dua tahun pengguna media sosial instagram naik drastis mencapai 3 miliar 
yang awalnya hanya 500 juta pengguna penduduk dunia, jumlah penduduk dunia 
7,53 miliar (kompas.com). Pengguna terbanyak berasal dari rentang usia 18-24 
tahun (CNNIndonesia.com, 2019). Menurut Hamdan (2019) penduduk Indonesia 
pengguna Instagram terbanyak ke 4 dunia dengan mencapai jumlah 61 juta 
pengguna aktif atau 22,6% dari seluruh penduduk Indonesia (statista.com). 
Berdasarkan jenis kelamin dari 61 juta pengguna instagram, mayoritas adalah 
wanita sebesar 50.8% berbeda tipis dengan laki-laki 49.2%. Rentan usia 
pengguna instagram pada usia 13 - 17 tahun sebesar 10.6% pengguna, pada usia 
18 - 24 tahun sebesar 37.3% pengguna, pada usia 25 - 34 tahun sebesar 33,9% 
pengguna, pada usia 35 - 44 tahun sebesar 11.4% pengguna, pada usia 45 - 54 
tahun sebesar 4.2% pengguna, pada usia 55 - 64 tahun sebesar 1.1% pengguna, 
usia 65 tahun keatas sebesar 1.6% pengguna.  
 
 


































Pengguna instagram saat ini juga merambah dikalangan mahasiswa. 
Berbagai faktor mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan dan menggunakan 
instagram. Setiap orang pasti memiliki motif untuk memanfaatkannya. Adapun 
mahasiswa yang menggunakan instagram untuk hal-hal yang menurutnya penting 
atau sekedar melihat-lihat pengguna lainnya. Mahasiswa yang menggunakan 
media sosial instagram akan membutukan waktu atau durasi waktu yang cukup 
bervariasi saat menggunakannya hal ini dapat berpengaruh untuk membentuk 
pola fikir dalam menggunakan media sosial yang dimiliki nya yaitu instagram. 
Banyak pengguna media sosial instagram di kalangan mahasiswa, hal ini 
sangat penting untuk diketahui menggingat mahasiswa adalah masa remaja yang 
menempati posisi yang berada ditengah-tengah masyarakat. Sebagian besar waktu 
yang digunakan mahasiswa adalah untuk bersenang-senang dan bermain apa yang 
ingin dilakukan seperti halnya bermain media sosial instagram. Instagram 
digunakan mahasiswa dengan motif yang beragam, dijika media sosial instagram 
digunakan dengan hal yang positif maka akan memiliki pola pikir yang baik. Jika 
digunakan dengan hal yang negatif maka akan memiliki pola pikir yang buruk 
atau hanya saja membuang-buang waktu saja secara sia - sia (Syareza & Tanjung, 
2018). 
Banyak dikalangan masyarakat yang tertarik untuk menjadi salah satu 
penggunanya, salah satunya adalah mahasiswa. Mahasiswa semakin berambisi 
untuk menampilkan apa yang dimilikanya yang berada dalam dirinya untuk 
ditampilkan dikhalayak atau media sosial instagram yang dimilikinya. Mereka  
lebih percaya diri untuk membagikan atau unggahan kegiatan sehari-harinya dan 
memperlihatkan tampilan-tampilan yang menurutnya patut untuk dicontoh, 
 


































sehingga menyebabkan munculnya perilaku narsisme dikalangan 
mahasiswa yang menggunakan instagram. 
Menurut Freud (2006) narsisme adalah orientasi cinta diri atau cinta pada 
diri sendiri, cinta yang benar-benar bahagia berkaitan dengan kondisi dasar 
dimana objek-libido dan ego-libido tidak bisa dibedakan. Menurut Chalpin (2001) 
narsisme adalah cinta yang berpusat pada diri sendiri atau pemusatan perhatian 
terhadap diri sendiri, perhatian yang sangat ekstrim pada diri yang tidak peduli 
adanya perhatian terhadap orang lain dan sekitarnya. Menurut Nevid (dalam 
Suhartanti, 2016) bahwa kepribadian narsisme merupakan suatu gangguan 
kepribadian yang ditandai dengan citra diri atau self image yang tinggi yang 
menuntut akan suatu perhatian dan pujian. Menurut Swastika (2017) narsisme 
adalah seseorang yang memandang dirinya dengan cara berlebih atau berlebihan, 
senang untuk menyombongkan diri dan berharap orang lain atau orang 
terdekatnya memberi sebuah pujian untuk bisa dibandingkan dengan teman 
sebayanya. Menurut Olive (dalam Kusuma, Setyanto, & Khasan, 2019) 
berpendapat bahwa narsisme merupakan rasa cinta pada diri sendiri yang 
berlebihan atau dapat juga diartikan sebagai perhatian yang sangat ekstra pada 
diri sendiri. 
Menurut Mitchell (dalam Swastika, 2017) menyebutkan penyebab 
munculnya perilaku narsisme adalah seperti belum mempunyai pengontrolan diri 
atau moral yang lemah. Kontrol diri yang lemah akan mengakibatkan perilaku 
narsisme dikalangan mahasiswa akan semakin tinggi. Yang disebabkan dari 
pergaulan sangat luas yang mengakibatkan mahasiswa susah untuk mengontrol 
diri saat berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
 


































Menurut Kay & Yusuf ada faktor yang mempengaruhi perilaku narsisme 
yaitu rendahnya kontrol diri, seperti dalam tugas perkembangan remaja yang 
menyebutkan kontrol diri adalah kemampuan untuk mengendalikan diri. Remaja 
yang mampu mengendalikan diri dengan baik, maka tidak akan terpengaruh 
dalam setuasi dan kondisi apapun(dalam Asiah, Tufik, & Firman). Menurut 
Handayani (2014) dalam penelitian yang diteliti menyebutkan ada salah satu 
faktor yang menyebabkan munculnya perilaku narsisme pada seorang individu 
adalah kontrol diri. Jika seorang individu memiliki kontrol diri baik atau positif 
maka individu akan bisa mengarahkan dirirnya, membimbing dirinya, dan 
membatasi perilaku yang dilakukanya pada saat menggunakan instagram 
milikinya dan juga sebaliknya jika seorang individu memiliki kontrol diri yang 
buruk atau negatif maka individu tidak akan bisa mengarahkan, membimbing, 
dan membatasi perilakunya saat menggunakan media sosial instagram miliknya. 
Menurut Suhartanti (2016) dalam penelitiannya menunjukan bahwa kontrol diri 
memiliki peran cukup besar terhadap perilaku narsisme pada individu, sehingga 
dapat ditunjukan semakin rendah kontrol diri seseorang maka semakin tinggi 
perilaku narsisme seseorang tersebut dan juga sebalik nya jika semakin tinggi 
kontrol diri seseorang maka semakin rendah perilaku narsisme seseorang 
tersebut. 
Menurut Hurlock (1980) menyatakan bahwa kontrol diri sangat berkaitan 
dengan bagaimana individu mengendalikan emosi, mengatasi masalah, tinggi 
rendahnya motivasi, dan kemampuan potensi dan pengembangan kopetensi. 
Menurut Papalia (dalam Kusuma, Setyanto, & Khasan, 2019) menjelaskan 
kontrol diri adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk menyesuaikan 
perilakunya supaya diterima oleh masyarakat. Menurut Swastika (2017) dalam 
 


































penelitiannya menyebutkan bahawa kontrol diri adalah keyakinana atau 
kemempuan seseorang untuk bisa mengarahkan dirinya, membimbing dirinya, 
mengatur dirinya dan menyusun perilakunya dan keputusannya dalam melakukan 
suatu kebutuhan dan konsekuensi yang akan dihasilkannya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kontrol diri adalah faktor eksternal ( dari diri sendiri) dan faktor 
internal ( dari lingkungan sekitar) menurut Gufron & Rismawati (dalam Swastika, 
2017). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada subjek 
penelitian yaitu mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, dapat diketahui bahwa mahasiswa Psikologi memiliki perilaku 
narsisme saat menggunakan instagram dengan kategori sedang. Mahasiswa 
mamapu mengontrol perilaku narsisme saat menggunakan media sosial instagram. 
Hal ini dikarenakan mahasiswa Psikologi universitas islam negeri sunan ampel 
surabaya mengetahui dampak baik atau buruknya saat menggunakan media sosial 
instagram yang dimiliki, dikarenakan mahasiswa Psikologi universitas islam 
negeri sunan ampel surabaya sudah mempelajari tentang perilaku narsisme dan 
kontrol diri. Pada penelitian ini mendapatkan hasil penelitian dengan Mahasiswa 
yang memiliki kencenderungan perilaku positif saat menggunakan instagram. Hal 
ini menyebabkan bahwa mahasiswa psikologi universitas islam negeri susan 
ampel surabaya bisa mengontrol perilakunya saat menggunakan suatu sosial 
media dengan baik dan benar, dan bisa memanfaatkan sosial media dengan sebaik 
mungkin dan memberi contoh yang baik kepada lingkungan disekitarnya. 
Dengan demikian, berdasarkan paparan penjelasan diatas, maka disini 
peneliti memiliki beberapa subjek dari mahasiswa Psikologi Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya dikarenakan memiliki mengontrol perilaku 
 


































narsisme saat menggunakan media sosial instagram yang berdampak baik atau 
buruk sesuai bagaimana menggunakan media sosial instagram. Hal ini didukung 
pada karakteristik subjek yang dipilih oleh peneliti adalah mahasiswa Psikologi 
UIN Sunan Ampel Surabaya, dimana kontrol diri berpengaruh penting pada 
perilaku narsisme saat menggunakan media sosial instagram. Sehingga 
berdasarkan uraian diatas kontrol diri berpengaruh penting pada perilaku 
narsisme pengguna instagram pada mahasiswa, maka peneliti membuat 
berdasarkan pemikiran diatas untuk mengkaji tentang “ Hubungan Kontrol Diri 
dengan Perilaku Narsisme Pengguna Instagram Pada Mahasiswa Psikologi UIN 
Sunan Ampel Surabaya”.  
B. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 
narsisme pengguna instsgram pada mahasiswa UINSA Surabaya? 
C. Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara kontrol diri denga perilaku narsisme pengguna 
instagram pada mahasiswa UINSA Surabaya?  
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi atau 
kontribusi pada perkembangan psikologi khusus nya pada psikologi 
kepribadian dan psikologi sosial. 
b. Melalui penelitian yang diteliti ini diharapkan bisa memberi wawasan 
kepada peneliti yang mungkin akan melakukan penelitian lagi. 
 


































2. Manfaat Praktis   
a. Bagi Subjek Penelitian 
Penelitian ini di harapkan dapat memberi masukan dan informasi 
positif pada mahasiswa sehingga mampu dan bisa mengontrol perilaku 
narsisme pada saat menggunakan media sosial instagram.  
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
  Pada hasil penelitian yang diteliti diharapkan dapat memberi gambaran 
atau informasi kepada masyarakat atau peneliti selanjutnya mengenai 
dengan kontrol diri dan perilaku narsisme pengguna instagram dan 
hasil penelitiannya dapat dijadikan sebuah referensi atau sebagai acuan 
untuk mengembangkan penelitian yang akan diteliti selanjutnya.  
E. Keaslian Penelitian 
Penelitian yang sebelumnya membahas tentang hubungan kontrol diri dan 
perilaku narsisme.  Penelitian pertama, penelitian yang dilakukan oleh Kusuma, 
Setyanto, dan Khasan (2019) dari Universitas Negeri Semarang yang berjudul 
“ Kontrol Diri Dan Kecenderungan Narsistik Pada Pengguna Media Sosial 
Instagram “. Subjek penelitan berjumlah 62 orang dari siswa siswi SMAN 7 
Surakarta kelas 12. Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan negatif 
yang signifikan antara kontrol diri dengan kecenderungan narsistik pada 
pengguna media sosial instagram.  
Penelitian kedua, penelitian yang dilakukan oleh Suhartanti (2016) di 
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “ Pengaruh Kontrol Diri Terhadap 
Narcissistic Personality Disorder Pada Pengguna Instagram Di SMA N 1 
Seyegan”. Subjek penelitan berjumlah 127 orang dari siwsa siswi SMAN 1 
Seyegan kelas 10. Hasil penelitian ini menunjukan hasil signifikan negatif antara 
 


































kontrol diri terhadap narcissistic personality disorder pada siswa pengguna 
jejaring sosial instagram. 
Penelitian ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Engkus, Hikmat, dan 
Suminnurahmat (2017) di UIN Sunan Gunung Djati, Bandung Jawa Barat yang 
berjudul “ Perilaku Narsis Pada Media Sosial Di Kalangan Remaja Dan Upaya 
Penanggulangannya”. Penelitian ini dilakukan di SMA 8 Malang yang berjumlah 
30 siswa siswi melalui wawancara (survei). Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa perilaku narsisme dikalangan remaja di SMA 8 Malang berada pada 
kategori sedang. 
Penelitian keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Ibrahim (2019) 
di Universitas Negeri Padang yang berjudul “ Hubungan Self-Esteem ( Harga Diri) 
Dengan Perilaku Narsisme Pengguna Media Sosial Instagram Pada Siswa SMA”. 
Subjek yang digunakan sebanyak 50 siswa siswi SMAN 1 Gunung Talang. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat sebuah hubungan negatif yang signifikan 
antara self-esteem dengan perilaku narsisme pada pengguna media sosial 
instagram pada siswa-siswi SMA. 
Penelitian kelima, penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari dan Agustin 
(2018) di Universitas Sriwijaya Palembang yang berjudul “ Hubungan Citra Diri 
Dengan Perilaku Narsisme Pada Remaja Putri Pengguna Instagram Di Kota 
Prabumulih”. Subjek yang digunakan sebanyak 151 remaja putri yang berusia 
18-24 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan positif secara 
signifikan antara citra diri dengan perilaku narsisme pada remaja putri di kota 
Prabumulih.  
Penelitian keenam, penelitian yang dilakukan oleh Asiah, Taufik, dan Firman 
(2018) di Universitas Negeri Padang yang berjudul “ Hubungan Self Control 
 


































dengan Kecenderungan Narsistik Siswa Pengguna Jejaring Sosial Instagram di 
SMP Negeri 2 Padang”. Subjek yang digunakan 115 siswa siswi SMPN 2 Padang. 
Pada hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan negatif secara signifikan 
antara self control dan kecenderungan narsistik pada siswa SMP Negeri 2 
Padang. 
Penelitian ketujuh, penelitian ini dilakukan oleh Laeli, Sartika, Rahman, dan 
Fatchurrahmi (2018) di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta yang berjudul 
“Hubungan Kontrol Diri dan Harga Diri terhadap Kecenderungan Narsistik pada 
Mahasiwa Awal Pengguna Instagram”. Subjek yang digunakan mahasiswa 
psikologi semester 2 yang berusia 18-21 tahun berjumlah 54 orang. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara 
kontrol diri dan harga diri dengan kecemderunagn narsistik pada mahasiswa awal. 
Penelitian kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Husni (2019) di Institut 
Agama Islam Al Qolam Malang yang berjudul “ Selfie Gangguan Kepribadian 
Narsistik”. Subjek yang digunakan siwsa siwsi kelas 9 MA Miftahul Ulum 
Kanigoro Malang yang berjumlah 94 orang. Hasil penelitian ini menunjukan hasil 
yang tidak signifikan antara minta selfie dengan kecenderungan gangguan 
kepribadian narsistik. 
Penelitian kesembilan, penelitian dilakukan oleh Wibowo dan Silaen (2018) 
di Universitas Persada Indonesia Jakarta yang berjudul “Hubungan Self- Esteem 
Dan Penggunaan Media Sosial Instagram Dengan Perilaku Narsisme Di 
Kalangan Siswa Kelas VIII SMPK Penabur Bintaro Jaya”. Subjek yang 
digunakan siswa siswi kelas 8 yang berjumlah 100 orang. Hasil penelitian 
menunjukan terdapat hubungan secara signifikan antara self esteem terhadap 
perilaku narsisme pada siswa siswi SMPK Bintaro Jaya. 
 


































Penelitian kesepuluh, penelitian dilakukan oleh Sabekti, Yusuf, dan Pradanie 
(2019) di Universitas Airlanga Surabaya yang berjudul “Aktualisasi Diri dan 
Kecenderungan Narsisme Pada Remaja Akhir Media Sosial Instagram” Subjek 
yang digunakan 167 mahasiswa keperawatan Unair Surabaya. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa aktualisasi diri dan kecenderungan narsisme pada mahasiswa 
keperawatan Unair Surabaya berkategori sedang. 
Dari beberapa hasil penelitian sebelumnya diatas, maka terdapat perbedaan 
dalam penelitian yaitu pada objek penelitian, metode penelitian, dan hasil 
penelitian. Sedangkan persamaan penelitian ini adalah sama-sama melakukan 
penelitian tentang perilaku narsisme. Peneliti lebih tertarik pada hubungan 
kontrol diri dengan perilaku narsisme pengguna instagram pada mahasiswa. 
Subjek penelitian yang akan diambil oleh peneliti adalah lebih berfokus pada 
mahasiswa dan mahasiswi psikologi Universirtas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. Hal ini menjadi pembeda antara penelitian yang akan dilakukan dengan 
penelitian sebelumnya, karena pada dasarnya mahasiswa dan mahasiswi psikologi 
sudah mempelajari tentang kontrol diri dan perilaku narsisme saat menggunakan 
media sosial. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penyusunan laporan penelitian skripsi ini 
adalah yang berisi tentang penjelasan - penjelasan yang ada dari beberapa bab  
yang terdapat dalam penelitian. Pada bab I yang berisi tentang sebuah ringkasan 
penelitian seperti berikut ini latar belakang atau fenomena yang akan disusun 
untuk digunakan peneliti membentuk sebuah judul penelitian yang akan diteliti, 
keaslian penelitian yang berisi tentang beberapa hasil dari penelitian - penelitian 
 


































terdahulu atau sebelumnya, dan yang terakhir sistematika pembahasan yang akan 
diteliti . 
Pada bab II yang berisi tentang beberapa kajian-kajian pustaka yang 
menjelaskan sebuah teori - teori yang menunjang dalam penelitian yang akan 
diteliti, yaitu teori tentang kontrol diri dan perilaku narsisme. Teori - teori 
didalamnya berisi tentang pengertian penelitian, aspek - aspek penelitian, dan 
faktor - faktor yang menyebabkannya atau yang mempengaruhi, hubungan antara 
variabel yang diteliti, serta hipotesis yang muncul dalam penelitian. 
Pada bab III yang berisi tentang metode yang digunakan pada penelitian yang 
akan digunakan peneliti untuk menguji penelitiannya. Hal ini meliputi seperti 
rancangan penelitian yang akan diteliti, identifikasi variabel penelitian yang akan 
diteliti, definisi operasional, populasi, sampel, teknik sampling yang digunakan 
penelitian, instrumen penelitian, dan analisis data penelitian yang digunakan 
untuk mengelolah data dan bukti hasil dari penelitian.  
Pada bab IV yang berisi tentang hasil dan pembahasan penelitian yang sudah 
diteliti. Dalam hal ini meliputi hasil dari penelitian, hasil dari pengujian hipotesis, 
dan juga pembahasan. Hasil penelitian ini berisi tentang karakteristik subjek dan 
deskripsi penelitian. Hasil pengujian hipotesis ini berisi nilai-nilai dari pengujian 
yang telah dilakukan oleh peneliti pada suatu uji hipotesis. Terakhir, pembahasan 
berisi tentang analisa peneliti tentang hasil yang telah di dapat ketika melakukan 
uji hipotesis dengan penelitian yang dituju. Kemudian setelah itu dikaitkan 
dengan penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian - penelitian yang 
sudah dilakukan. 
 


































Pada bab V yang berisi tentang penutup. Hal ini berisi tentang kesimpulan 
dari hasil penelitian dan saran bagi pihak yang bersangkutan dan referensi bagi 





























































A. Perilaku Narsisme 
1. Pengertian Narsisme 
Menurut Freud (2006) orang yang pertama kali yang menggunakan 
sebuah istilah narsisme atau dalam cerita mitologi pada jaman yunani kuno 
yakni seorang pemuda yang bernama Narkissos atau yang banyak dikenal 
dengan Narcissus yang jatuh cinta kepada bayangannya dirinya sendiri dan 
menganggumi bayangannya sendiri di danau. 
Menurut Santrock (1980) narsisme adalah pendekatan diri kepada orang 
lain yang berpusat pada dirinya sendiri dan memikirkan dirinya sendiri. 
Perilaku narsisme yang bertitik pusat pada diri sendiri, menjelaskan bahwa 
dirinya sangat sempurna, dan memandang sebuah keinginan atau harapan 
adalah suatu hal sangat penting. 
Menurut Kartono ( 2000) narsisme adalah mencintai pada dirinya sendiri 
yang sangat berlebihan atau menganggap bahwa dirinya adalah seorang 
superior atau sangat penting. Perhatian yang berlebihan terhadap dirisendiri, 
dan kurangnya kepedulian atau perhatian terhadap orang lain atau orang 
sekitar, dan mengganggap bahwa dirinya paling pintar atau pandai, paling 
cantik atau tampan, paling hebat, paling kuasa, paling smart dan paling 
segalanya. 
Menurut Supratiknya (1995) narsisme adalah seorang yang merasa 
bahwa dirinya sangat penting dan butuh akan perhatian dari orang disekitar, 
 


































yang selalu menuntut sebuah perhatian dan sebuah perlakuan istimewah 
dari orang sekitar, sangat peka pada pandangan orang sekitar terhadap 
dirinya ( harga diri yang rapuh ), bersikap sangat eksploitatif (terekspos), 
mementingkan dirisendiri, dan mengabaiakan hak dan perasaan orang 
disekitarnya. 
Menurut Raskin & Terry (1988) narsisme adalah sebuah kekaguman 
pada dirisendiri yang ditandai dengan adanya kecenderungan yang menilai 
bahwa dirinya dengan cara berlebihan, suka menjadi titik pusat perhatian, 
kurang suka menerima sebuah kritikan mengenai dirinya, lebih 
mengutamakan dirisendiri, dan kurang memiliki sikap empati terhadap orang 
lain. 
Menurut Nevid (2005) narsisme adalah memandang dirinya secara 
berlebihan, memandang bahwa dirinya patut diberikan pujian dan senang 
menyombongkan diri dikhalayak. Berdasarkan beberapa penjelasan diatas 
maka dapat disumpulkan bahwa perilaku narsisme adalah perilaku yang 
mengagumkan dirinya sendiri, mencintai dirinya sendiri secara berlebihan 
yang patut di contoh oleh khalayak.  
2. Aspek - aspek Perilaku Narsisme 
Menurut Raskin dan Terry (1988) ada beberapa aspek - aspek 
perilaku narsisme, sebagai berikut; 
1. Authority, adalah beranggapan bahwa seseorang yang memiliki 
otoritas sebagai seorang pemimpin untuk mengetahui orang 
lain  
 


































2. Self-Sufficiency, adalah beranggapan bahwa seseorang dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri dengan kemampuan yang 
sudah dimilikinya  
3. Superiority, adalah beranggapan bahwa seseorang yang menilai 
bahwa dirinya lebih dari orang lain 
4. Exhibitionism, adalah sebuah kebutuhan atau keinginan 
seseorang individu untuk menjadi titik pusat perhatian  
5. Exploitativeness, adalah seorang individu mengeksploitasi 
seseorang sesuai dengan keinginan atau kehendak sendirinya  
6. Vanity, adalah sebuah rasa megah diri dan merasa dirinya 
angkuh atau sombong kepada orang lain   
7. Entitlemen, adalah seorang individu yang merasa bahwa dirinya 
berhak mendapatkan kekuasaan atau mendapatkan 
keistimewaan dari orang lain yang ada disekitar 
3. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Perilaku Narsisme  
    Menurut Mitchell (Swastila, 2017) ada lima penyebab munculnya 
perilaku narsisme sebagai berikut; 
1. Kecenderungan untuk mengharapkan perlakuan khusus atau 
istimewah dari orang lain 
2. Kurang bisa berempati terhadap orang lain atau orang sekitar 
3. Sulit untuk memberikan sebuah kasih sayang kepada orang 
lain  
4. Belum punya kontrol diri atau belum memiliki moral yang 
kuat 
5. Kurang bersikap rasional 
 


































Adapan menurut Apsari (dalam Kusuma, Setyanto, & Khasan, 2019) 
menyebutkan beberapa faktor penyebab perilaku narsisme  berikut ini; 
1. Faktor Psikologis, yaitu sebuah perilaku narsisme yang terjadi 
karena tingkat aspirasi yang tidak realistis atau kurangnya 
penerimaan diri terhadap dirisendiri. 
2. Faktor Biologis, yaitu secara biologis gangguan narsisme lebih 
banyak dialami oleh seorang individu yang orang tuanya 
menderita neorotik. Selain itu ada juga dari jenis kelamin, usia, 
hormonal, dan struktur - struktur fisik yang lain ternyata juga ada 
hubungannya dengan gangguan narsisme. 
3. Faktor Sosiologis, yaitu perilaku narsisme dapat dialami oleh semua 
orang dengan berbagai golongan terhadap perbedaan yang nyata 
seperti kelompok, budaya dan reaksi narsisme yang dialaminya.  
B. Kontrol Diri 
1. Pengertian Kontrol Diri 
Menurut Harlock (2014) menyatakan bahwa kontrol diri adalah 
merupakan suatu pembeda pada saat mengelolah emosi, cara untuk 
mengatasi sebuah masalah, tinggi rendahnya suatu motivasi, kemampuan 
potensi dan pengembangan kopetensi yang dimilikinya. 
Menurut Calphin (2002) kontrol diri adalah kemampuan untuk  
mengarahkan sebuah tingkah laku, membimbing kemampuan tingkah laku 
dan memberi rintangan pada implusi - implusi atau tingkah laku implusif.  
Menurut Papalia (2009) kontrol diri adalah kemampuan seorang individu 
dalam menyesuaikan tingkah lakunya pada masyarakat yang dianggap bahwa 
 


































tinggah laku tersebut normal atau bisa diterima secara sosial oleh 
masyarakat sekitarnya. 
Menurut Gufron & Risnawati ( 2011 ) kontrol diri adalah suatu aktivitas 
pengendalian tinggkah laku, pengendalian tingkah laku yang dimaksut adalah  
pertimbangan - pertimbangan perilaku sebelum memutuskan suatu tindakan. 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kontrol diri adalah  sebuah kemampuan pengendalian tingka laku atau 
kemmepuan menggontrol perilaku untuk menyesuaikan pada keadaan 
disekitar atau lingkungan. 
2. Aspek-aspek Kontrol Diri 
Menurut Averill (dalam Sabdinar, 2016) menjelaskan bahwa ada 
beberapa aspek kontrol diri sebagai berikut; 
1. Kontrol Perilaku (Behavior Control) yaitu sebuah kemampuan 
seesorang untuk memodifikasi atau menempatkan suatu 
keadaan yang tidak menyenangkan, kemampuan ini terdiri 
pada kemampuan untuk mengontrol perilaku atau kemampuan 
mengendalikan situasi.  
2. Kontrol Kognitif (Cognitive Control) yaitu sebuah kemampuan 
individu untuk mengelolah sebuah informasi yang tidak 
diinginkan dengan cara menginterprestasi, menilai untuk 
memadukan atau mengabungkan suatu kejadian dalam suatu 
kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologi atau mengurangi 
tekanan pada diri. 
 


































3. Kontrol Keputusan ( Decesional Control) yaitu sebuah 
kemampuan untuk memilih sesuatu tindakan atau kejadian 
berdasarkan suatu yang diyakini atau disetujui.  
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 
Menurut Gufron & Risnawati (2011) ada beberapa faktor - faktor  
yang mempengaruhi kontrol diri sebagai berikut; 
1. Faktor Internal, Faktor yang diantaranya adalah dalam 
lingkungan keluarga dimana didalam lingkungan keluarga 
terutama orang tua akan menentukan atau menjelaskan 
bagaimana cara mengontrol kemampuan diri seorang individu. 
2. Faktor Eksternal, Faktor ini juga turut andil dalam kemampuan 
diri adalah usia, dimana semakin bertambah usia seseorang 
maka semakin baik kemampuan mengontrol diri dan adapun 
faktor yang lain yaitu lingkungan sekitar atau orang sekitar.  
C. Instagram  
Instagram adalah media sosial yang saat ini lagi di minati banyak 
masyarakat, instagram media sosial yang berbasis android, smarphone, ios 
untuk iphone, blackberry, windows phone, dan sekarang juga bisa dijalankan 
melalui komputer yang diminati saat ini. Instagram yang kehadirannya muncul 
pada tahun 2010 banyak menyita minat dan perhatian diberbagai kalangan. 
Instagram bukan hanya aplikasi yang berbasis foto atau video saja melainkan 
ada filter-filter bergambar atau karakter yang ada didalamnya, adanya fitur 
chat, videocall dan audio suara dan ada juga keunggulan lain pada instagram 
yaitu follower yang tidak mengenal jumlah atau keterbatasan, menggungah 
 


































foto sepuasnya, kamera bergambar, filter foto, label foto (emoticon), 
perlombaan (fotografi) atau hastag dan like bergambar untuk sesuatu yang 
disukai (gambar berbentuk love yang berwarna merah) Syareza & Tanjung 
(2018).  
D. Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku Narsisme Pengguna 
Instagram Pada Mahasiswa UINSA Surabaya 
Instagram adalah media sosial yang berkembang pesat saat ini, 
instragram tidak hanya berbasis foto dan video, melaikan berbagai fitur-fitur 
didalam nya yang begitu canggih, seperti fitur bergambar, fitur suara, fitur 
tulis dan masih banyak lagi. Instagram juga mulai berkembang dimasyarakat, 
terutama pada mahasiswa, dimana usia mahasiswa yang strategis atau 
ditengah-tengah. Mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiswa Psikologi 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  
Semakin berkembangnya media sosial disetiap tahun, masyarakat 
khususnya mahasiswa dituntut untuk mengetahui apa saja perkembangan  
didalam lingkungan dan pergaulannya saat ini, mahasiswa yang mengikuti 
perkembangan didalamnya yang menimbulkan perilaku narsisme. Perilaku 
narsisme adalah cinta pada diri sendiri atau menunjukan diri sendiri yang 
berlebihan tanpa mementingkan orang-orang yang berada disekitarnya. 
Perilaku narsisme yang berlebihan juga bisa disebabkan karna kontrol diri 
atau pengendaliaan diri yang kurang. Sebab itu salah satu penyebab terjadi 
nya perilaku narsisme adalah kontrol diri. sedangkan kontrol diri sendiri 
adalah kemampuan diri atau kecakapan diri untuk mengontrol situasi dan 
kondisi disekitar. 
 


































Pada penelitian Suhartanti (2016) dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa terdapat hasil yang sangat signifikan antara kontrol diri terhadap 
narcissistic personality disorder pada siswa sisiwi pengguna jejaring sosial 
instagram. Dalam penelitian lain, Asiah, Firman, & Taufik (2018) dalam 
penelitiannya menunjukan bahwa ada hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara self control dan kencenderungan nasistik pada siswa SMPN 
2 Padang. Adapun penelitian lain Handayani (2014) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol 
diri dengan perilaku narsisme pada remaja pengguna facebook. 
Dimana mahasiswa Psikologi yaang sudah mempelajari tentang 
teori-teori mengenai kontrol diri dan perilaku narsisme. Yang bisa 
memahami atau mengetahui dampak baik dan buruknya saat menggunakan 
media sosial instagram, berperilaku narsisme dengan sesuai dan dapat 
mengontrol diri sesuai situasi. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
adanya hubungan positif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku 
narsisme pengguna instagram pada mahasiswa Psikologi dan Kesehatan 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
E. Kerangka Teoritik  
Perilaku narsisme adalah sebuah perilaku yang mencintai diri sendirinya 
dimana mereka memberi perhatian pada dirinya secara berlebihan, mereka 
memiliki keyakinan yang berlebih tentang dirinya, bahwa dirinya mampu 
untuk dicontoh, seperti sebuah keberhasilan dan kekuasaan yang diinginkan, 
cinta ideal pada dirinya , pengakuan memiliki sebuah kecerdasan atau 
kepandaian. Mereka yang memiliki perilaku narsisme hanya saja 
memanfaatkan sebuah hubungan sosial yang ingin dicapai untuk 
 


































menghasilkan popularitas yang diinginkan dan hanya untuk kesenangan 
dirinya sendiri. Adapun beberapa faktor penyebab perilaku narsisme yaitu 
kecenderungan  untuk mendaptakan atau mengharapkan perilaku khusus, 
kurang bisa berempati kepada orang lain, sulit memberi sebuah kasih sayang 
pada orang lain, belum mempunyai kontrol diri atau moral yang kuat dan 
kurang rasional. Adapun beberapa aspek-aspek perilaku narsisime yaitu 
authority, self sufficiency, superiority, exhibitionism, exploitativeness, vanity, 
dan entitlement.  
Kontrol diri adalah merupakan kemampuan seorang individu untuk 
menyesuaikan tingkah laku yang bisa diterima oleh masyarakat sekitar. 
Adapun beberapa aspek kontrol diri yaitu kontrol perilaku (behavior control), 
kognitif kontrol (cognitive control), dan kontrol kepuasan (decesional 
control). Adapula faktor yang mempengaruhi kontrol diri yaitu faktor 
eksternal (dari lingkungan sekitar) dan faktor internal (dari diri sendiri).  
Instagram merupakan media sosial yang digunakan untuk mengambil 
gambar, mengelolah gambar, mengedit gambar, memberi efek pada gambar 
dan tempat publikasi, bukan hanya foto atau gambar saja ada juga video 
bergambar, audio suara, follower tanpa batas, filter-filter berwarna yang 
membuat foto semakin bagus, instastory, dan like untuk karya yang 
dibuatnya. 
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan perilaku narsime 
merupakan cinta pada diri sendiri yang memiliki keyakinan lebih pada 
dirinya yang tidak hentinya menunjukan kemampuan apa yang dimilikinya. 
Menurut Handayani (2014) dalam penelitian yang diteliti menyebutkan 
bahwa salah satu faktor penyebab munculnya perilaku narsisme pada seorang 
 


































individu adalah kontrol diri. Seorang individu dengan kontrol diri yang baik 
atau positif maka bisa mengarahkan perilakunya, membimbingperilakunya, 
dan membatasi perilakunya dalam menggunakan media sosial instagram 
yang dimilikinya. Suhartanti (2016) dalam penelitiannya  menunjukan 
bahwa peranan kontrol diri cukup besar terhadap perilaku narsisme pada 
remaja. 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah merupakan sebuah jawaban sementara dari sebuah 
rumusan masalah suatu penelitian ( Sugiyono ,2008). Berdasarkan penelitian 
ini, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 
Terdapat hubungan positif antara kontrol diri dengan perilaku narsisme 




















































A. Rancangan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode penelitian yang digunakan adalah korelasional. Pendekatan 
kuantitatif merupakan suatu penelitian yang didalamnya terdapat seperti 
angka - angka, sebuah data numerik, dan hasil dari penelitian yang diolah 
menggunakan datat statistik, dengan tujuan menguji suatu hipotesis sehingga 
dapat diketahui signifikansi antara kedua variabel yang sedang diteliti 
(Azwar, 2003). Sedangkan metode penelitian korelasional digunakan pada 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan 
variabel yang lainnya ( Frankel & Wallen, 2008) 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang atau objek 
yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari lebih dalam, yang pada 
akhirnya bisa ditarik menjadi sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2008). Dalam 
penelitian ini, peneliti telah menetapkan dua variabel, yaitu variabel terikat (y) 
dan variabel bebas (x). 
Dalam Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel terikat (y) dan 
variabel bebas (x). Variabel terikat merupakan suatu variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat munculnya dari variabel bebas. 
Sedangkan variabel bebas merupakan suatu variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi sebab munculnya variabel terikat. Berikut adalah variabel yang 
digunakan dalam penelitian;    
 
 


































1. Variabel terikat atau dependen (Y) 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah Perilaku Narsisme  
2. Variabel bebas atau independen (X)  
Variabel bebas pada penelitian ini adalah Kontrol Diri  
C. Definisi Operasional 
Menurut Azwar (2003) definisi atau batasan dari suatu variabel tidak 
diperbolehkan memiliki makna ganda atau sama. Oleh karena itu, peneliti 
mendefinisikan variabel sehingga dapat diopersionalkan secara ilmiah pada 
saat akan diteliti. Definisi operasional adalah definisi dari suatu variabel yang 
sudah diperjelas berdasarkan karakteristik - karakteristik yang dimiliki 
variabel tersebut. 
Perilaku narsisme merupakan cinta terhadap diri sendiri yang berlebihan 
atau keterpakuan pada diri sendiri yang mengganggap dirinya spesial atau 
patut diikuti. Perilaku narsisme dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala perilaku narsisme dengan indikator sebagai berikut; 
authority, self - sufficiency, superiority, exhibitionism, exploitativeness, 
vanity, dan entitlement.  
Kontrol diri atau pengendalian diri merupakan suatu kecakapan seorang 
individu dalam membaca situasi diri atau lingkungan sekitar, serta 
kemampuan untuk mengontrol dan mengelolah perilakunya. Kontrol diri 
dalam penelitian ini diukur mengunakan skala kontrol diri dengan indikator 







































D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek dari suatu wilayah yang menjadi 
sasaran sebuah penelitian atau keseluruhan dari suatu objek penelitian 
(Noor,2001). Dalam penelitian ini, peneliti mengambil populasi dari 
keselurihan mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya sebesar 602 mahasiswa 
(https://forlap.ristekdikti.go.id) 




Menurut Arikunto (2006) sampel adalah merupakan sebagaian dari 
populasi yang mempunyai karakteristik yang sama. Jika subjek kurang dari 
100, maka dapat diambil semuanya, apabila subjeknya terlalu banyak maka 
bisa diambil 10% - 15%. sehingga dala penelitian ini , peneliti mengambil 
sampel dari mahasiswa Psikologi sebesar 15%. Sampel yang terlalu sedikit 
kemungkinan dapat menyebabkan penelitian tidak bisa mewakili sebuah 
gambaran dari keadaan populasi yang sebenarnya. Dan juga sebaliknya, 
jikalau sampel yang terlalu banyak dapat bisa mengakibatkan pemborosan 
terhadap biaya penelitian. 






































Jumlah subjek dalam populasi penelitian ini berjumlah 602 mahasiswa. 
Peneliti menentukan jumlah sampel yang digunakan untuk penelitian ini 
sebesar 90 mahasiswa atau 15% dari mahasiswa psikologi yang disesuaikan 
dengan kriteria sampel. Kriteria sampel dalam penelitian ini sebagai berikut :   
1. Mahasiswa aktif Psikologi 
2. Mahasiswa yang mempunyai Instagram  
3. Laki-laki dan perempuan  
4. Berusia 18-24 tahun  
Peneliti mengambil subjek penelitian dari mahasiswa Psikologi dan 
Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dikarenakan 
untuk memperkecil cakupan sebuah subjek, sehingga tidak terlalu 
menghabiskan biaya penelitian yang cukup besar. Alasan memilih subjek 
penelitian mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya adalah karena sesuai dengan kriteria subjek diatas. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Handayani (2014) menyebutkan salah 
satu faktor penyebab timbulnya perilaku narsisme pada seorang individu 
adalah kontrol diri. Seorang individu dengan kontrol diri yang baik atau 
positif maka mampu dan bisa mengarahkan perilakunya, membimbing 
perilakunya, dan membatasi perilakunya saat menggunakan media sosial 
instagram yang dimilikinya tersebut dan juga sebaliknya. Adapun penelitian 
yang dilakukan Suhartanti (2016) menjelaskan bahwa peranan kontrol diri 







































3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah sebuah teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan dalam penelitian. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Purposive Sampling. Dalam buku metode penelitian 
yang diungkap oleh Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan beberapa 
karakteristik atau pertimbangan tertentu. 
Purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil subjek penelitian 
bukan atas dasar random, melainkan berdasarkan atas karateristik subjek 
penelitian yang ditentukan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat penelitian yang digunakan untuk 
mengukur peristiwa yang sedang diteliti (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian 
ini, pengumpulan data yang digunakan penelitii adalah dengan cara 
menyebar skala. Metode skala adalah suatu metode pengumpulan data yang 
berisi daftar pernyataan atau sebuah pernyataan - pernyataan yang harus 
dijawab oleh responden (Azwar, 2009). Jenis skala yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert. 
Menurut Sugiyono (2008) skala likert adalah skala yang digunakan 
untuk menggukur sebuah sikap, pendapat, dan persepsi penelitian. Dalam 
skala likert responden dapat menetukan sebuah tingkatan persetujuan 
terhadap pernyataan - pernyataan yang ada dengan car memilih salah satu 
dari pilihan yang sudah disediakan peneliti. Terdapat empat pilihan skala 
dengan format tersebut sebagai berikut (Azwar, 2003); 
 
 


































Tabel 3.2 Skala Likert  
Jawaban Skor Favorabel Skor Unfavorebel 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
  
Uji instrumen penelitian penting dilakukan ketika melakukan penelitian. 
Instrumen penelitian ini berupa kuesioner yang sebelumnya digunakan dalam 
pengambilan data harus diuji kevalidannya dan kerelabilitasnya. Arikunto 
(2006) mengatakan bahwa instrumen yang baik harus memenuhi beberapa 
syarat, yaitu valid dan reliabel. 
1. Perilaku Narsisme  
a. Alat pengambilan data 
Berikut adalah blueprint dari perilaku narsisme yang mengacu pada 
aspek-aspek dari masing-masing variabel. Kuesioner penelitian ini mengadaptasi 
dari skripsi yang berjudul “Hubungan Narsisme dan Intensitas Posting Selfie 







































Tabel 3.3 Blueprint Perilaku Narsisme 
Dimensi Indikator  No Aitem Jumlah  
F UF 
Authority Anggapan seseorang yang memiliki 
otoritas sebagai pemimpin untuk 
mengetahui orang lain 
1,4 9 3 
Self – Sufficiency Anggapan seseorang dapat memenuhi 
kebutuhan diri sendiri dengan 
kemampuan yang dimiliki 
2,5 11 3 
Superiority Anggapan sesorang yang menilai dirinya 
lebih dari orang lain 
3,6 13 3 
Exhibitionism Kebutuhan atau keinginan seseorang 
untuk menjadi pusat perhatian  
7,8 15 3 
Exploitativeness Mengeksploitasi seseorang sesuai dengan 
kehendaknya sendiri 
10,12 14 3 
Vanity Rasa megah diri dan merasa angkuh atau 
sombong kepada orang lainn 
17,19 20 3 
Entitlement Individu merasa bahwa dirinya berhak 
mendapatkan kekuasaan atau mendapatka 
keistimewaan dari orang lain 







































b. Vliditas dan Reliabilitas  
1. Validitas  
Menurur Azwar (2009) validitas adalah kecermatan atau ketepatan 
suatau alat ukur dalam suatu penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat 
dikatakan mempunyai validitas tinggi jika instrumen tersebut memberikan 
hasil ukur yang sesuai dengan pengukuran penelitian yang sedang dilakukan. 
Arikunto (2006) menyatakan jika rhitung ≥ rtabel maka instrumen dinyatakan 
valid. Sedangkan jika rhitung ≤ rtabel maka instrumen dinyatakan tidak valid.  
Sedangkan jika rtabel  menggunakan taraf signifikansi α = 0,05. 
Pada skala perilaku narsisme ini diuji cobakan kepada 90 mahasiswa 
Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya untuk mengetahui 
kelayakannya ketika dijadikan alat pengumpulan data pada penelitian ini. 
Tabel 3.4 Uji Validitas Skala Perilaku Narsisme ( r tabel .207 )   
No Aitem Corelated Item Total 
Corelation 
R-tabel Keterangan 
Item 1 .176 .207 Tidak Valid 
Item 2 .239 .207 Valid 
Item 3 .047 .207 Tidak Valid 
Item 4 .257 .207 Valid 
Item 5 .287 .207 Valid 
Item 6 .330 .207 Valid 
 


































Item 7 .487 .207 Valid 
Item 8 .367 .207 Valid 
Item 9 .207 .207 Valid 
Item 10 .434 .207 Valid 
Item 11 .364 .207 Valid 
Item 12 .368 .207 Valid 
Item 13 .211 .207 Valid 
Item 14 .389 .207 Valid 
Item 15 .387 .207 Valid 
Item 16 .505 .207 Valid 
Item 17 .263 .207 Valid 
Item 18 .231 .207 Valid 
Item 19 .664 .207 Valid 
Item 20 .547 .207 Valid 
 
Dari tabel 3.4 diatas menunjukan bahwa hasil validitas item - item dari 
skala perilaku narsime yang sudah diuji cobakan, dengan mendapatkan nilai 
rtabel sebesar 0,207. maka apabila diketahui nilai rhitung < rtabel dikatakan bahwa 
item tersebut bernilai valid.  Ada dua aitem yang tidak valid dari 20 yang 
diujikan. 
 



































Menurut Azwar (2009) relibialitas adalah sejauh mana hasil dari suatu 
mengukuran penelitian yang dapat dipercaya. Uji reliabilitas ini digunakan 
untuk melihat konsistensi dari suatu instrumen dalam menggungkap 
fenomena dari individu aupun kelompok dalam waktu yan berbeda-beda. 
Menurut Azwar (2003) teknik yang digunakan adalah menggunakan teknik 
koefisien Cronbach’ Alpha (α) dengan bantuan SPSS. Bila koefisien 
Cronbach’s Alpha (α) < 0.6 maka dapat dikatakan reliabilitas yang rendah, 
sedangkan jika Cronbach’s Alpha (α) > 0.7 keatas maka dapat diartikan 
tinggi. 
Tabel 3.5 Kategorisasi Nilai Reliabilitas Skala Perilaku Narsisme  
Nilai Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 
0.00 - 0.20 Sangat Rendah 
0.20 - 0.40 Rendah 
0.40 - 0.60 Sedang 
0.60 - 0.80 Tinggi 








































Berikut ini adalah hasil dari uji reliabilitas skala perilaku narsisme;  
Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Skala Perilaku Narsisme 
Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem 
0.605 20 
 
Pada tabel 3.6 diatas menunjukan koefisien Cronbach’s Alpha pada skala 
perilaku narsisme sebesar 0.605 > 0.6, yang artinya adalah nilai tersebut 
menunjukan hasil bahwa skala tinggi atau reliabel tinggi dikarenakan skala 
perilaku narsisme tidak kurang dari 0.6.   
2. Kontrol Diri 
a. Alat pengambilan data 
Berikut adalah blueprint dari kontrol diri yang mengacu pada 
aspek-aspek dari masing-masing variabel. Kuesioner penelitian ini 
mengadaptasi dari skripsi yang berjudul “ Kontrol Diri Dalam Penggunaan 
Media Sosial Saat Jam Pelajaran Pada Siswa SMA” oleh Benediktus Ferry 
Pradana Kurinawan. 
Tabel 3.7 Blueprint Kontrol Diri 
Dimensi  Indikator  No Aitem Jumlah  
F        UF 
Kontrol Perilaku 
(Behavior Control)  
1. Kemampuan mengontrol perilaku 
2. Kemampuan mengontrol stimulus 
1,2,6,7 11,12,13,19 8 
 


































 Kontrol Kognitif 
(Cognitive Control) 
1.  Kemampuan mengantisipasi suatu 
peristiwa atau kejadian 
2.  Kemampuan menafsirkan suatu 
peristiwa atau kejadian 




1.  Kemampuan mengambil keputusan   5,10 15,20 4 
Total  20 
 
b. Validitas dan reliabilitas 
1. Validitas  
Menurur Azwar (2009) validitas adalah kecermatan atau ketepatan 
suatu alat ukur dalam suatu penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat 
diartikan mempunyai validitas tinggi jika instrumen tersebut memberi 
hasil ukur yang sesuai dengan pengukuran penelitian yang sedang 
dilakukan. Arikunto (2006) menyatakan jika rhitung ≥ ttabel maka instrumen 
dinyatakan valid, sedangkan jika rhitung ≤ ttabel maka instrumen dinyatakan 
tidak valid. Sedangkan jika ttabel menggunakan taraf signifikansi α = 
0.05. 
Pada skala kontrol diri ini diuji cobakan kepada 90 mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
untuk mengetahui kelayakan ketika dijadikan alat ukur pengumpulan 
data pada penelitian ini. 
 
 



































Tabel 3.8 Uji Validitas Skala Kontrol Diri (r - tabel .207)   
No Aitem Corelated Item 
Total Corelation 
R-tabel Keterangan 
Item 1 .301 .207 Valid  
Item 2 .520 .207 Valid  
Item 3 .311 .207 Valid  
Item 4 .317 .207 Valid  
Item 5 .428 .207 Valid  
Item 6 .335 .207 Valid  
Item 7 .219 .207 Valid  
Item 8 .102 .207 Tidak Valid  
Item 9 .037 .207 Tidak Valid 
Item 10 .077 .207 Tidak Valid  
Item 11 .085 .207 Tidak Valid 
Item 12 .230 .207 Valid  
Item 13 .300 .207 Valid  
Item 14 .132 .207 Tidak Valid  
Item 15 .405 .207 Valid  
Item 16 .192 .207 Tidak Valid  
Item 17 .337 .207 Valid  
Item 18 .596 .207 Valid  
Item 19 .380 .207 Valid  
 


































Item 20 .333 .207 Valid 
 
Dari tabel 3.8 diatas munjukan hasil validitas item-item dalam skala 
kontrol diri yang telah diuji cobakan, dengan mendapatkan nilai rtabel sebesar 
0,207. maka apabila diketahui nilai rhitung < rtabel dikatakan bahwa item 
tersebut bernilai valid.  Ada enam item yang tidak valid dari 20 yang 
diujikan. 
2. Reliabilitas   
Menurut Azwar (2009) reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Uji reliabilitas ini digunakan untuk melihat 
konsistensi dari suatu instrumen dalam menggungkap fenomena dari individu 
aupun kelompok dalam waktu yan berbeda-beda. Menurut Azwar (2003) 
teknik yang digunakan adalah menggunakan teknik koefisien Cronbach’s 
Alpha (α)  dengan bantuan SPSS. Bila koefisien Cronbach’s Alpha (α) < 0.6 
maka dapat dikatakan reliabilitas yang rendah, sedangkan jika Cronbach’s 
Alpha (α) > 0.7 keatas maka dapat diartikan tinggi. 
Tabel 3.9 Kategorisasi Nilai Reliabilitas Skala Kontrol Diri 
Nilai Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 
0.00 - 0.20 Sangat Rendah 
0.20 - 0.40 Rendah  
0.40 - 0.60 Sedang 
 


































0.60 - 0.80  Tinggi 
0.80 - 1.00 Sangat Tinggi 
 
Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas skala kontrol diri :  
Tabel 3.10 Uji Reliabilitas Skala Kontrol Diri 
Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem 
0.404 20 
 
Pada tabel 3.10 diatas menunjukan koefisien Cronbach’s Alpha pada 
skala kontrol diri sebesar 0.404 < 0.4, yang artinya adalah nilai tersebut 
menunjukan hasil bahwa skala sedang atau reliabel sedang dikarenakan skala 
perilaku kontrol kurang dari 0.6.   
F. Analisis Data  
Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengelolah 
sebuah hasil penelitian untuk memperoleh suatu kesimpulan. Dalam 
penelitian ini analisis data yang digunakan untuk mengetahui “Hubungan 
Kontrol Diri Dengan Perilaku Narsisme Pengguna Instagram Pada 
Mahasiswa” menggunakan beberapa teknik analisis data. Berikut adalah 
beberapa teknik analisis data yang diggunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
pada data penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau 
mendekati normal. Uji normalitas ini dilakukan 
menggunakan cara uji Kolmogorov Smirnov. Jika nilai 
 


































probabilitas > 0.05 maka data tersebut dinyatakan normal, 
namun jika nilai probabilitas < 0.05 maka data tersebut 
dinyatakan tidak normal (Gunawan, 2006). Dalam pengujian 
ini, peneliti menggunakan bantuan SPSS. Data yang 
dihasilkan dari uji tersebut adalah sebagi berikut : 
 





Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 4.64340769 
Most Extreme Differences Absolute .085 
Positive .074 
Negative -.085 
Test Statistic .085 
Asymp. Sig. (2-tailed) .118 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel 3.11  di atas, maka 
diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0.118 > 0.05. Dari nilai 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal 
yang berdasarkan teori yang telah ditentukan. 
b. Uji Linieritas 
 


































              Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel mempunyai hubungan linier. Metode pengambilan 
kepututusan untuk uji linieritas yaitu jika signifikansi pada 
linearity > 0.05 maka hubungan antara kedua variabel tidak 
linier, dan jika signigikansi pada linearity < 0.05 maka 
hubungan antara kedua variabel dinyatakan linier (Priyanto, 
2010). 











274,030 18 15,224 ,650 ,847 
Linearity 
13,029 1 13,029 ,556 ,458 
Deviation from 
Linearity 261,001 17 15,353 ,655 ,835 
Within Groups 
1663,525 71 23,430   
Total 
1937,556 89    
 
Dalam penelitian ini menggunakan tabel ANOVA dengan bantuan SPSS 
dilihat nilai sig.linearity & sig. Deviation from linearity dari setiap variabel 
terikat dengan variabel bebas dibandingkan dengan tingkat signifikansi (α). 
Dari hasil perhitungan pada tabel 3.12 sig. dengan tabel ANOVA diperoleh 
nilai sig.linearity sebesar 0.458 dan nilai sig. Deviation from linearity sebesar 
0.835. Nilai probabilitas nilai sig. Linearity 0.458 > 0.05, begitu pula sig. 
 


































Deviation from linearity 0.835 > 0.05, berdasarkan kriteria yang dijelaskan pada 
tabel 3.12 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel terikat dan variabel 
bebas terdapat hubungan linier dan data yang dipergunakan dapat dijelaskan oleh 
regresi linier dengan cukup baik dan benar.
 




































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan beberapa langkah- langkah 
sebelum melakukan suatu penelitian dengan tujuan untuk memperoleh hasil 
yang baik dan optimal, sebagai berikut;  
a. Persiapan awal penelitian  
Persiapan awal dalam penelitian adalah penaliti melakukan 
tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1. Merumuskan suatu masalah yang akan berkaitaan dengan 
kontrol diri dan perilaku narsisme pengguna instagram , dalam 
hal ini yang termasuk pengguna instagram adalah mahasiswa 
apakaha ada hubungan atau kaitan dengan perilaku narsisme 
dan kontrol diri. 
2. Melakukan studi pustaka yang digunakan untuk mempelajari 
dan mengkaji teori - teori beserta penelitian - penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 
penelitian ini.  
3. Melakukan kosultassi dengan dosen pembimbing yang 
bertujuan untuk berdiskusi tentang masalah atau fenomena 
yang ditemukan peneliti untuk dijadikan sebuah variabel 
penelitian. 
4. Menentukan populasi dan sampel yang cocok untuk digunakan 
subjek penelitian yang akan diteliti. 
 


































5. Melakukan beberapa persiapan adminitrasi untuk penelitian 
(membuat surat penelitian, menduplikat skala penelitian dan 
lain sebagainya). 
6. Melakukan pengambilan data dengan cara menyebarkan skala 
penelitian kepada subjek yang telah ditentukan. 
7. Melakukan skoring dan pengelolahan data terhadap jawaban 
skala penelitian yang telah disebarkan kepada subjek. 
8. Menganalisis hasil dari penelitian yang diteliti dan menyusun 
hasil laporan penelitian. 
b. Penyusuna Instrumen Penelitian  
Penyusunan instrumen penelitian ini dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menentukan indikator instrumen penelitian yang akan diteliti 
berdasarkan teori yang ditentukan.  
2. Membuat acuan skala penelitian dengan cara membuat 
blueprint yang berisi dengan beberapa pernyataan beserta 
pilihan jawabannya. 
3. Menyusun skala penelitian yaitu perilaku narsisme dan kontrol 
diri. 
4. Menentukan skor skala penelitian berdasarkan model skala 
likert untuk aitem favorable bernilai 4-1 dalam bentuk SS, S, 
TS,STS. Sedangkan unfavorable bernilai 1-4 dalam 
SS,S,TS,STS. 
5. Melakukan try out dengan cara mengujikan skala yang telah 
disusun kepada mahasiswa. 
 


































6. Melakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap skala 
yang telah dilakukan try out dengan menggunakan SPSS 23.0 
for Windows. 
c. Pelaksanaan Penelitian  
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti sebelum 
melaksanakan penelitian sebagai berikut : 
1. Menyusun proposal penelitian yang berisi tentang gambaran 
singkat tenttang penelitian yang akan dilakukan, teori - teori yang 
akan diambil, dan metode yang akan dilakukan dalam penelitian.  
2. Membuat surat permohonan izin penelitian yang dibuat oleh 
peneliti yang ditujukan kepada Dekan Fakultas Psikologi dan 
Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Setelah itu diserahkan kepada bagian akademik pada tanggal 18 
Juni 2020 dan peneliti bisa melakukan penelitian. 
3. Melakukan proses pengumpulan data pada tanggal 01 Juli 2020. 
Cara pengumpulan data ini dengan menyebarkan kuesioner yang 
dilakukan oleh peneliti, dengan cara menggunakan google fom 
atau google drive (internet) dengan menggunakan link dan dikirim 
melalui nomer telfon kepada mahasiswa Fakultas Psikologi yang 
berusia 18 sampai 24 tahun yang berjumlah 90 mahasiswa sebagai 
sampel penelitian yang disesuaikan dengan kriteria peneliti yang 







































2. Deskripsi data penelitian  
a. Deskipsi Subjek 
Pada penelitian ini, jumlah subjek yang sesuai dengan kriteria 
penelitian adalah 90 mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
1. Berdasarkan usia subjek 
Pada penelitian ini, kriteria subjek yang digunakan adalah 
mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Psikologi dan Kesehatan 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan 
pengelompokan usia dari 18 - 24 tahun. Pengelompokan subjek ini 
berdasarkan usia yang dapat dilihat pada tabel berikut ini; 
Tabel 4.1 Pengelompokan Subjek Berdasarkan Usia  
No Usia Jumlah Persentase (％) 
1. 18 5 5.56％ 
2. 19 7 7.78％ 
3. 20 20 22.22％ 
4. 21 40 44.44％ 
5. 22 15 16.67％ 
6. 23 2 2.22％ 
7. 24 1 1.11% 
Total 90 100％ 
 
 


































Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa secara 
keseluruhan subjek dalam penelitian ini berjumlah 90 mahasiswa 
dan mahasiswi Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan persentase pada usia 18 
tahun sebesar 5.56%, pada usia 19 tahun sebesar 7,78%, pada usia 
20 tahun sebesar 22.22%, pada usia 21 tahun sebesar 44.44%, pada 
usia 22 tahun sebesar 16.67%, pada usia 23 tahun sebesar 2.22%, 
pada usia 24 tahun sebesar 1.11%. Dari tabel pengelompokan subjek 
diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden pada penelitian 
ini berusia 21 tahun. Hal ini dibedakan berdasarkan usia untuk 
mengetahui seberapa banyak mahasiswa berperilaku narsisme pada 
saat menggunakan instagram. 
Menurut Santrock (2014) pada masa remaja adalah sebuah masa 
transisi dimana yang ditandai dengan adanya perubahan seperti fisik, 
emosi, dan psikis. Pada masa remaja antara yang berusia 10-19 
tahun adalah suatu periode masa pematangan organ reproduksi 
manusia dan sering disebut pubertas, masa remaja adalah periode 
masa peralihan dari masa anak - anak ke masa dewasa, sedang kan 
usia 19 -24 masa dewasa awal yang sudah dikatakan matang untuk 
perkembagan reproduksi manusia.  
Setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda, selain 
keingintahuan setiap individu juga berubah sesuai dengan usia yang 
dimiliki. Ada kebutuhan dan keinginan yang berbeda, individu 
memiliki ketertarikan menggunakan instagram yang berbeda juga. 
Pengguna media berusaha nencari sumber media paling baik dalam 
 


































usaha memenuhu kebutuhan (Nurudin, 2007). Pada penelitian ini 
pengguna terbanyak media sosial instagram diusia 21 tahun. Karena 
pada usia ini adalah usia dimana seseorang ingin memiliki identitas 
diri lebih baik dari usia remaja ke usia dewasa.   
2. Berdasarkan jenis kelamin 
Pada penelitian ini kriteria subjek yang digunakan adalah 
mahasiswa Fakultas Psikologi dan kesehatan UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang berdasarkan jenis kelamin. 
Pengelompokan pada subjek ini berdasarkan jenis kelamin yang 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 Pengelompok Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenil Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1. Laki-laki 37 41.1% 
2. Perempuan 53 58.9% 
Total 90 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa secara 
keseluruhan subjek dalam penelitian ini berjumlah 90 mahasiswa  
Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya dengan persentase subjek pada laki- laki sebesar 
41.1% dan subjek pada wanita sebesar 58.9%. Dari tabel 
pengelompokan jenis kelamin diatas, dapat dilihat bahwa sebagian 
besar pengguna media sosial instagram adalah wanita. 
Berdasarkan hasil riset yang dilakukan statistik.com pada 
November 2019 terdapat 61 juta pengguna instagram, mayoritas 
 


































adalah wanita sebesar 50.8% dan laki-laki 49.2%  yang berumur 13 
- 65 tahun keatas yang berada di Indonesia. Ditemukan bahwa 
pengguna instagram terbanyaka adalah peremuan. Pada Subjek 
Fakultas Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya mahasiwa 
perempuan yang sering menggunakan media sosial Instagram. 
3. Berdasarkan durasi menggunakan media sosial instagram 
Pada penelitian ini, kriteria subjek yang digunakan adalah 
mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan pengelompokan durasi 
penggunaan sosial media instagram.  Pengelompokan subjek 
berdasarkan durasi penggunaan yang dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.3 Pengelompokan Berdasarkan Durasi Penggunaan  
No Durasi Pengguna Jumlah Persentase (%) 
1. 1 jam 13 14.4% 
2. 2 jam 9 10% 
3. 3 jam 23 25.6% 
4. 4 jam 17 18.9% 
5. 5 jam 7 7.8% 
6. > 6 jam 21 23.3% 
Total 90 100% 
 
 


































Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa keseluruhan 
subjek dalam penelitian ini sebesar 90 mahasiswa Fakultas Psikologi 
dan kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
dengan persentase subjek pengguna instagram dengan durasi 1 jam 
sebesar 14.4%, subjek pengguna instagram dengan durasi 2 jam 
sebesar 10%, subjek pengguna instagram dengan durasi 3 jam 
sebesar 25.6%, subjek pengguna instagram dengan durasi 4 jam 
sebesar 18.9%, subjek pengguna instagram dengan durasi 5 jam 
sebesar 7.8%, subjek pengguna instagram dengan durasi >6 jam 
sebesar 23.3%. Dari tabel pengelompokan diatas, dapat dilihat 
bahwa sebagian besar pengguna media sosial instagram dengan 
durasi penggunan 3 jam. 
b. Deskipsi Data 
Uji statistik deskiptif bertujuan untuk mengetahui deskripsi dari 
sebuah data yang meliputi nilai subjek, range, minimum, maksimal, 
standart deviasi, varian dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil uji 
statistik deskriptif dengan menggunakan bantuan program SPSS 











































 Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskiptif 
Descriptive Statistics 




um Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Y 90 29 26 55 4210 46,78 4,666 
X 90 27 39 66 4705 52,28 3,978 
Valid N 
(listwise) 
90       
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, menunjukan bahwa jumlah responden 
berjumlah 90 responden. Untuk skala perilaku narsisme (Y) range 
sebesar 29, minumun atau terrendah sebesar 26 , maksimal atau tertinggi 
sebesar 55, mean atau rata-rata sebesar 46.78, dan std deviation sebesar 
4.666. Sedangkan untuk skala kontrol diri (X) range sebesar 27, 
minimum atau terrendah sebesar 39, maksimum atau tertinggi sebesar 66, 
mean atau rata-rata sebesar 52.28, dan std deviation sebesar 2.978. 
B. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan menguji hipotesis yang 
diajukan. Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah pada variabel 
perilaku narsisme dan kontrol diri pengguna instagram. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data 
penelitian yang ditelitu diperoleh berdistribusi normal atau mendekati 
normal. Uji ini dilakukan menggunakan cara uji Kolmogorov Smirnov. 
Jika nilai probabilitas > 0.05 maka data tersebut dinyatakan normal, 
namun jika nilai probabilitas < 0.05 maka data tersebut dinyatakan 
 


































tidak normal (Gunawan, 2015). Dalam pengujian ini, peneliti 
menggunakan bantuan SPSS. Data yang dihasilkan dari uji tersebut 
adalah sebagi berikut :  





Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 4.64340769 
Most Extreme Differences Absolute .085 
Positive .074 
Negative -.085 
Test Statistic .085 
Asymp. Sig. (2-tailed) .118 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas di atas, maka diperoleh 
hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0.118 > 0.05 Dari nilai 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal berdasarkan teori yang telah ditentukan. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
mempunyai hubungan linier. Metode pengambilan keputusan untuk 
uji linieritas yaitu jika signifikansi pada linearity > 0.5 maka 
hubungan antara kedua variabel tidak linier, dan jika signifikansi 
pada linearity < 0.5 maka hubungan antara dua variabel dinyatakan 
linier (Priyanto,2010). 
 












































(Combined) 274,030 18 15,224 ,650 ,847 
Linearity 13,029 1 13,029 ,556 ,458 
Deviation from 
Linearity 
261,001 17 15,353 ,655 ,835 
Within Groups 1663,525 71 23,430   
Total 1937,556 89    
 
Dalam penelitian ini menggunakan tabel ANOVA dengan 
bantuan SPSS dilihat nilai sig.linearity & sig. Deviation from 
linearity dari setiap variabel terikat dengan variabel bebas 
dibandingkan dengan tingkat signifikansi (α). 
Dari hasil perhutingan tabel 4.6 sig. menggunakan tabel 
ANOVA diperoleh nilai sig.linearity sebesar 0.458 dan nilai sig. 
Deviation from linearity sebesar 0.835. Nilai probabilitas nilai sig. 
Linearity 0.458 > 0.05, begitu pula sig. Deviation from linearity 
0.835 > 0.0, berdasarkan kriteria yang dijelaskan pada tabel 3.12 
maka dapat kesimpulan bahwa variabel terikat dan variabel bebas 
terdapat berhubungan linier dan data yang dipergunakan dapat 
dijelaskan oleh regresi linier dengan cukup baik atau benar. 
3. Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana adalah sebuah hubungan secara linier 
antara variabel terikat dan variabel bebas. Analisis ini dapat 
digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
dependen dan variabel independen apakah positif atau negatif. Jika 
 


































nilai signifikansi > 0.05 artinya variabel bebas tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat atau hipotesis ditolak. Jika nilai signifikansi 
< 0.05 artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 
atau hipotesi diterima (Sugiyono. 2008). 





Square F Sig. 
1 Regression 1924,592 1 1924,592 13064,231 ,000b 
Residual 12,964 88 ,442   
Total 1937,556 89    
 
            Berdasarkan analisis data yang terdapat pada tabel diatas maka 
menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan pada 90 mahasiswa 
memiliki nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan koefisiensi korelasi 
sebesar 0.442 maka regresi ini dapat dipakai untuk memprediksi 
variabel. Maka ada pengaruh variabel bebas  terhadap variabel 
terikat yang artinya terdapat hubungan positif antara kontrol diri 
dengan perilaku narsisme. 
Selain itu terdapat katagori kuat hubungan antara dua variabel 








































Tabel 4.8 Kategori Tingkat Hubungan Antar Variabel 
Interval Koefisinsi Tingkat Hubungan 
0.00 - 0.19 Sangat Rendah 
0.20 - 0.39 Rendah 
0.40 - 0.59 Sedang 
0.60 - 0.79 Kuat 
0.80 - 1.00 Sangat Kuat 
                       
Berdasarkan kategorisasi pada tabel diatas maka variabel 
perilaku narsisme dan kontrol diri memiliki hubungan yang 
sedang, dikarenakan memiliki nilai koefisiensi korelasi sebesar 
0.442.  
C. Pembahasan  
Pada penelitian ini memiliki responden 90 mahasiswa, dengan kriteria 
subjek yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, mahasiswa berusia 18 sampai 24 tahun, 
memiliki media sosial instagram. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan kontrol diri dengan perilaku narsisme pengguna instagram pada 
mahasiswa. Sebelum dilakukan uji hipotesis menggunakan regresi linier 
sederhana, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji linieritas. 
Pada penelitian ini, telah dilakukan uji analisis untuk membuktikan hasil 
data yang tealah diambil pada responsen yang sesuai karakteristik subjek 
dalam penelitian. Pada uji normalitas, diketahui nilai dari signifikansi sebesar 
0.118 (lihat tabel 4.3). Dari sini dapat disimpulakan bahwa nilai normalitas 
lebih besar dari 0.05 ( 0.118 > 0.05) yang artinya terdapat hubungan antara 
kontrol diri dengan perilaku narsisme pengguna instagram pada mahasiswa. 
 


































Pada uji liniearitas bernilai sebesar 0.835 nilai kofiesiensi korelasi ( lihat 
tabel 4.4) yang artinya nilai linieritas lebih besar dari 0.05 ( 0.835 > 0.05) 
dapat disimpulakan dengan nilai yang baik, jadi anatara variabel terikat 
perilaku narsisme dan variabel kontrol diri terdapat hubungan yang 
signifikan baik. 
Pada uji regresi linier sederhana bernilai sebesar 0.000 (lihat tabel 4.5) 
yang artinya nilai regresi lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05) yang artinya 
jika nilai regresi linier sederhana daripada nilai signifikansi maka variabel 
bebas berpengaruh terhadap veariabel terikat. 
Perilaku narsisme salah satu faktor penyebabnya adalah kontrol diri. 
Seorang individi dengan kontrol diri yang baik atau positif maka dapat untuk 
mengarahkan perilakunya, membimbing perilakunya , dan membatasi 
perilakunya saat menggunakan instagram yang dimilikinya. Seorang individu 
dengan kontrol diri yang rendah atau buruk maka tidak akan memiliki sebuah 
keterampilan untuk membimbing perilakunya, mengarahkan perilakunya, dan 
membatasi perilakunya dalam menggunakan instagram yang dimilikinya, 
serta tidak memikirkan apa saja manfaat dan dampak apa saja yang dapat 
ditimbulkan dalam menggunakan instagram yang dimilikinya ( Handayani, 
2014). 
Dalam penjelasan yang dijelaskan diatas maka dapat disimpullkan 
bahhwa kontrol diri adalah sebuah pengendalian diri yang mampu untuk 
melihat situasi dan lingkungan sekitar. Kontrol diri mempunyai peranan 
penting dalam perilaku narsisme saat menggunakan media sosial instagram. 
Jika semakin rendah kontrol diri maka perilaku narsisme menggunakan 
instagram akan semakin tinggi, dan sebaliknya juga semakin tinggi kontrol 
 


































diri maka perilaku narsisme menggunakan instagram akan semakin rendah, 
jika perilaku narsisme semakin tinggi maka akan semakin rendah untuk 
mengontrol diri saat menggunakan media sosial instagram , dan jika semakin 
rendah perilaku narsisme maka semakin tinggi untuk mengontrol diri saat 
menggunakan media sosial instagram seperti hasil yang sudaah diteliti 
peneliti yang mempunyai hasil yang nilai sedang, yang artinya mahasiswa 
Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya dapat menggontrool perlakunya saat menggunakan media sosial 
instagram yang dimilikinya dan juga bisa menyesuaikan situasi yang ada 
disekitar dan bisa menggunakan media sosial dengan bijak dan benar.  
Seperti penelitian yang dilakukan Kay & Yusuf (dalam Asiah, Taufik, & 
Firman, 2018) kemampuan mengendalikan diri dengan baik maka tidak akan 
terpengaruh dengan perubahan yang terjadi dan juga dapat terhidar dari 
tindakan kekerasan atau bullying. Berdasarkan penelitian ini bahwa 
mahasiswa Psikologi memiliki kontrol diri dan perilaku narsisme yang 
sedang saat menggunakan media sosial instagram. Dengan menggunakan 













































A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian diatas yang sudah diteliti menunjukan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku narsisme 
pengguna instagram pada mahasiswa UINSA Surabaya dengan kategori rendah. 
Maka dapat diartikan jika semakin rendah kontrol dirinya maka semakin tinggi 
perilaku narsismenya dan juga sebaliknya semakin tinggi kontrol dirinya maka 
semakin rendah perilaku narsismenya. Jika perilaku narsisme semakin tinggi 
maka akan semakin rendah untuk mengontrol diri saat menggunakan media sosial 
instagram , dan jika semakin rendah perilaku narsisme maka semakin tinggi 
untuk mengontrol diri saat menggunakan media sosial instagram . Atas dasar 
hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 
yang diajukan peneliti diterima. Karena kurang dari nilai signifikansi yang sudah 
ada. Yang mendapatkan hasil 0.000 (<0.05) 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti beberapa saran sebagai 
berikut; 
1. Bagi mahasiswa  
Pada mahasiswa diharapkan dapat mengontrol diri dan perilaku narsisme 
saat menggunakan media sosial instagram dengan baik, agar mendapatkan 






































2. Bagi peneliti selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan bahan refrensi 
dalam melakukan penelitian tentang kontrol diri dan perilaku narsisme 
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